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ABSTRAK 

AKTIVITAS CORPORATE SOCIAL RESPONSIBILITY (CSR) PT. 

TANJUNGENIM LESTARI PULP & PAPER TERHADAP MASYARAKAT  

DESA TEBAT AGUNG, MUARA ENIM, SUMATERA SELATAN 

Corporate Social Responsibilty (CSR) atau tanggung jawab sosial perusahaan 

adalah suatu tanggung jawab yang diberikan perusahaan terhadap konsumen, 

karyawan,  shareholder (pemegang saham), komunitas dan lingkungan dalam segala 

aspek yang terlibat dalam operasional perusahaan. Perusahaan dalam menjalankan 

bisnisnya tidak hanya mengejar keuntungan (profit) semata, tetapi juga diharapkan 

mampu mendatangkan manfaat dan mencegah terjadi dampak buruk terhadap 

masyarakat dan lingkungan alam sekitar perusahaan. CSR di Indonesia diatur dalam 

beberapa peraturan perundang-undangan, diantaranya Pasal 15 UU RI No. 25 Th 

2007 tentang Penanaman Modal dan Pasal 74 UU RI No. 40 Th 2007 tentang 

Perseroan Terbatas dan beberapa peraturan lainnya. 

Perusahaan juga memerlukan sebuah program untuk menjaga citra demi 

keberlangsungan perusahaan dan juga merupakan tanggung jawab sosial perusahaan 

yang harus dilakukan. Salah satu perusahaan yang melaksanakan tanggungjawab 

sosial yaitu perusahaan Tanjungenim Lestari Pulp & Paper (PT TeLPP) telah 

menjalankan CSR dan mempunyai program-program CSR yang telah dilaksanakan 

seperti program dalam bidang pendidikan, ekonomi, sosial, lingkungan, kesehatan, 

dan lain-lain. 

Penelitian ini merupakan field research atau penelitian lapangan yaitu 

penelitian dengan data yang diperoleh dari kegiatan lapangan. Teknik pengumpulan 

data penelitian ini adalah berupa studi lapangan dan studi kepustakaan. Studi lapangan 

yang meliputi observasi secara langsung dan wawancara secara lisan terhadap 10 

pihak karyawan PT TeLPP dan 5 masyarakat Desa Tebat Agung, Studi kepustakaan 

yang dilakukan dengan cara mendokumentasikan dokumen dan literatur yang 

berhubungan dengan materi penelitian. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

pelaksanaan bentuk tanggung jawab perusahaan terhadap masyarakat sekitar sudah 

berjalan dengan baik.  Hal ini terlihat dengan banyaknya program-program 

pemberdayaan yang telah dilaksanakan oleh CSR PT.TeLPP untuk masyarakat sekitar 

(Desa Tebat Agung) dari segi pendidikan, kesehatan, lingkungan, sosial, dan lain-lain. 

dimana program-program yang telah dilaksanakan tersebut telah mengacu kepada 

kebutuhan dasar masyarakat desa yang diketahui dari rapat yang dilaksanakan setiap 6 

bulan sekali yang didatangi oleh para tokoh desa dan sebagian masyarakat. Peranan 

pekerjaan sosial juga tidak dapat dipungkiri terlibat dalam pelaksanaan program 

tersebut, dalam memfasilitasi program, brokerisasi, mediasi maupun advokasi. Namun 

sayangnya pelaksanaan aktivitas pekerjaan sosial tersebut belum dijalankan oleh 

seorang / tim pekerja sosial. Disini perlu adanya seorang / tim pekerja sosial di dalam 

perusahaan ini untuk lebih fokus dalam membantu dan membedakan tugas-tugas yang 

ada di bawah divisi administrasi untuk melaksanakan program-program CSR, yang 

bertumpu pada kebutuhan masyarakat yang mana pekerja sosial dengan disiplin 

ilmunya dan keahliannya akan bisa melakukan assesmen makro. 

Kata kunci : Aktivitas pekerjaan sosial, Corporate Social Responsibility ( CSR ) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Penegasan Judul 

  Skripsi ini berjudul “ Aktivitas Corporate Social Responsibility (CSR)  

PT. Tanjungenim Lestari Pulp & Paper Terhadap Masyarakat Desa Tebat 

Agung, Muara Enim, Sumatera Selatan”. Untuk menghindari 

kesalahpahaman dan kekeliruan pengertian, serta memudahkan  pembaca 

dalam  memahami skripsi ini, maka penulis akan menjelaskan beberapa 

istilah yang dipergunakan dalam skripsi ini. 

1. Aktivitas Corporate Social Responsibility (CSR)   

a. Pengertian Aktivitas 

Definisi aktivitas  menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia 

adalah keaktifan, kegiatan. Kesibukan. Kerja atau salah satu 

kegiatan kerja yang dilaksanakan di tiap bagian di dalam 

perusahaan.
1
 

Aktivitas menurut istilah adalah usaha yang dilakukan 

dengan sengaja dan sadar.
2
 Sedangkan yang dimaksud aktivitas 

dalam penelitian ini yaitu berbagai macam kegiatan atau program 

yang dilakukan CSR PT Tanjungenim Lestari Pulp & Paper untuk 

masyarakat Desa Tebat Agung, Muara Enim, Sumatera Selatan. 

 

                                                           
1
 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: 

Balai Pustaka, 2005), hlm.17. 

 
2
 Rosyad Sholeh,  Manajemen Dakwah, (Jakarta: Bulan Bintang, 1977), hlm. 9. 
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b. Pengertian  Corporate Social Responsibility (CSR) 

Ada banyak definisi yang diberikan untuk CSR. Dari kata-

kata corporate, social,dan responsibility yang terkandung dalam 

istilah ini, maka CSR dapat didefinisikan sebagai tanggung jawab 

yang dimiliki oleh suatu perusahaan terhadap masyarakat di mana 

perusahaan tersebut berdiri atau menjalankan usahanya. Pada 

Undang-Undang Nomor 40 Tahun 2007 tentang Perseroan 

Terbatas Pasal 1 ayat 3 menyebutkan bahwa: 

Tanggung Jawab Sosial dan Lingkungan adalah 

komitmen perseroan untuk berperan serta dalam 

pembangunan ekonomi berkelanjutan guna 

meningkatkan kualitas kehidupan dan lingkungan yang 

bermanfaat, baik bagi persero sendiri, komunitas 

setempat, maupun masyarakat pada umumnya. 

 

Sedangkan penjelasan pasal 15 huruf b Undang-Undang 

Nomor 25 Tahun 2007 tentang Penanaman Modal menyebutkan 

bahwa: 

Yang dimaksud dengan tanggung jawab sosial 

perusahaan adalah tanggung jawab yang melekat pada 

setiap perusahaan penanaman modal untuk tetap 

menciptakan hubungan yang serasi, seimbang dan sesuai 

dengan lingkungan, nilai, norma dan budaya masyarakat 

setempat. 

 

Dengan demikian CSR memiliki arti bahwa, selain 

memiliki tanggung jawab untuk mendatangkan keuntungan bagi 

para pemegang saham dan untuk menjalankan bisnisnya sesuai 
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ketentuan hukum yang berlaku, suatu perusahaan juga memiliki 

tanggung jawab moral, etika, dan filantropi. 

2. PT. Tanjungenim Lestari Pulp & Paper 

 PT Tanjungenim Lestari Pulp & Paper adalah sebuah 

pabrik yang beroperasi di Muara Enim, 130 km sebelah barat dari 

ibukota Palembang, provinsi Sumatera Selatan Indonesia. 

Perusahaan ini adalah satu-satunya pabrik pulp di dunia yang 

menghasilkan kertas berkualitas tinggi dari perkebunan pohon 

Acacia mangium, pabrik pulp ini menghasilkan 500.000  ton pulp 

per tahun yang menjadikan pabrik ini sebagai salah satu pabrik 

terbesar di Asia tenggara.
3
 PT Tanjungenim Lestari Pulp and Paper 

didirikan pada tanggal 18 Juni 1990 di Jakarta. Pada tahun 1997  

pabrik ini berdiri di Desa Tebat Agung Kecamatan Rambang 

Dangku, Kabupaten Muara Enim, Provinsi Sumatera Selatan dan 

mempunyai luas lokasi 1250 ha. Pemilik saham perusahaan ini 

bernama Marubeni.
4
 Perusahaan ini adalah anak perusahaan dari 

Marubeni Corporation - Jepang.  

PT Tanjungenim Lestari Pulp and Paper (PT TeL) saat ini 

memproduksi pulp (bubur kertas) dan mempunyai kapasitas 1.430 

Adt/hari dengan bahan baku kayu Acacia Mangium yang disuplai 

                                                           
3
 “PT. Tanjungenim Lestari Pulp And Paper” 

http://www.yokogawa.com/success/paper/suc-pt-tel.htm diakses pada 27 Maret 2014 

 
4
 “Our History”, PT. Tanjungenim Lestari Pulp And Paper, hlm. 5 

http://www.yokogawa.com/success/paper/suc-pt-tel.htm


4 

 

 

 

oleh PT Musi Hutan Persada (PT MHP) yang merupakan sebuah 

sister company.  

Dari penegasan istilah-istilah pada judul diatas, dapat 

dirumuskan pengertian judul istilah ini adalah aktivitas corporate 

social responsibility (CSR) yang dilakukan oleh PT. Tanjungenim 

Lestari Pulp & Paper Terhadap Masyarakat Desa Tebat Agung, 

Muara Enim, Sumatera Selatan. 

 

B. Latar Belakang 

Perkembangan era modern saat ini terus berjalan dan terus meningkat, 

termasuk juga di bidang ekonomi. Berbicara mengenai bidang ekonomi 

berarti tidak bisa terlepas dari bidang bisnis dan usaha, karena hal itulah yang 

merupakan inti dari bidang ekonomi secara umum. Dalam perkembangan 

dunia bisnis, tidak hanya berbicara mengenai keuntungan dan kegiatan 

produksi saja, karena lambat laun muncul pandangan bahwa lingkungan 

sosial merupakan bagian penting dalam perkembangan bidang ekonomi bagi 

sebuah perusahaan. Munculnya kesadaran bahwa kegiatan produksi 

perusahaan secara tidak langsung telah menimbulkan dampak negatif bagi 

lingkungan sosial maupun lingkungan fisik disekitar  perusahaan atau tempat 

kegiatan produksi. Hal ini membuat beberapa perusahaan merasa penting 

untuk melakukan berbagai kegiatan yang bersifat sosial. Kegiatan atau 

aktivitas yang bersifat sosial ini akhirnya dijadikan sebagai suatu kegiatan 

yang dapat dikatakan wajib bagi suatu perusahaan yang telah menimbulkan 
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dampak negatif terhadap lingkungan sekitarnya.  Kegiatan yang  inilah yang 

disebut sebagai Corporate Social Responsibilty (CSR) atau tanggung jawab 

sosial perusahaan.  

Corporate Social Responsibilty (CSR) atau tanggung jawab sosial 

perusahaan adalah suatu tanggung jawab yang diberikan perusahaan terhadap 

konsumen, karyawan,  shareholder (pemegang saham), komunitas dan 

lingkungan dalam segala aspek yang terlibat dalam operasional perusahaan. 

Perusahaan dalam menjalankan bisnisnya tidak hanya mengejar keuntungan 

(profit) semata, tetapi juga diharapkan mampu mendatangkan manfaat dan 

mencegah terjadi dampak buruk terhadap masyarakat dan lingkungan alam 

sekitar perusahaan.
5
 Di Indonesia, pelaksanaan CSR diatur dalam beberapa 

peraturan perundang-undangan yang antara lain Pasal 15 Undang-Undang 

Nomor 25 Tahun 2007 tentang Penanaman Modal , Pasal 74 Undang-Undang 

Nomor 40 Tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas, selain itu juga terbitnya 

Undang-Undang Nomor 19 Tahun 2003 tentang Badan Usaha Milik Negara 

yang dijabarkan dalam Peraturan Menteri Negara BUMN No.4 Tahun 2007 

yang mengatur jumlah dan hingga tata cara pelaksanaan tanggung jawab 

sosial dan beberapa peraturan lain diantaranya Peraturan Pemerintah Nomor 

47 Tahun 2012 tentang Tanggung Jawab Sosial dan Lingkungan Perseroan 

Terbatas.  

                                                           
5
 Hendrik Budi Untung, Corporate Social Responsibility, (Jakarta:Sinar Grafika, 

2008),hlm.1. 
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Saat ini, CSR di Indonesia diatur dalam beberapa peraturan 

diantaranya Undang-undang Nomor 40 Tahun 2007 tentang Perseroan 

Terbatas. Keempat ayat dalam Pasal 74 UU tersebut menetapkan kewajiban 

semua perusahaan di bidang sumber daya alam untuk melaksanakan 

tanggung jawab sosial dan lingkungan.
6
 Disebutkan bahwa PT yang 

menjalankan usaha di bidang dan/atau bersangkutan dengan sumber daya 

alam wajib menjalankan tanggung jawab sosial dan lingkungan (Pasal 74 ayat 

1). Namun, UU PT tidak menyebutkan secara terperinci berapa besaran biaya 

yang harus dikeluarkan perusahaan untuk CSR serta sanksi bagi yang 

melanggar sebagaimana yang tertera pada pasal 74 ayat 2 bahwa  Tanggung 

Jawab Sosial dan Lingkungan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 

merupakan kewajiban Perseroan yang dianggarkan dan diperhitungkan 

sebagai biaya Perseroan yang pelaksanaannya dilakukan dengan 

memperhatikan kepatutan dan kewajaran. 

Substansi keberadaan prinsip tanggung jawab sosial perusahaan 

(Corporate Social Responsibility) adalah dalam rangka memperkuat 

kemampuan perusahaan untuk beradaptasi dengan lingkungannya, 

komunitasnya dan stakeholder yang terkait dengannya, baik lokal, nasional, 

maupun global. Secara singkat, CSR mengandung makna bahwa perusahaan 

memiliki tugas moral untuk berlaku jujur, mematuhi hukum, menjunjung 

integritas, dan tidak korup. CSR menekankan bahwa perusahaan mesti 

                                                           
6
 UU No.40 tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas. 
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mengembangkan praktik bisnis yang etis dan sustainable secara ekonomi, 

sosial dan lingkungan.
7
 

Sebuah perusahaan memerlukan sebuah program untuk menjaga citra 

demi keberlangsungan perusahaan, dan juga merupakan tanggung jawab 

sosial perusahaan yang harus dilakukan.
8
 Disinilah kemudian peran pekerja 

sosial dalam penanganan CSR dituntut untuk menjaga hubungan yang 

berkelanjutan antara perusahaan dengan masyarakat sebagai usaha 

mewujudkan visi misi perusahaan dan juga untuk menjalankan tanggung 

jawabnya.  

Di Indonesia konsep CSR mulai  memicu perusahaan untuk menyusun 

berbagai macam program. Salah satunya yaitu perusahaan yang ada di Muara 

Enim, Sumatera Selatan yaitu PT. Tanjungenim Lestari Pulp & Paper ( yang 

selanjutnya disingkat PT. TeLPP). Untuk meningkatkan efektifitas dan 

kualitas pelaksanaan program, Perseroan telah mengambil langkah strategis 

yakni penyusunan dan penyempurnaan mekanisme pelaksanaan Program 

Tanggung Jawab Sosial Perusahaan (CSR), menjalin kerjasama dengan 

Pemerintah Daerah dan pihak lain yang berkompeten dalam perencanaan dan 

pelaksanaan program. Perseroan mengajak serta masyarakat secara langsung 

dalam proses perencanaan, pelaksanaan maupun monitoring program, 

                                                           
7
 Dwi Kartini, Corporate Social Responsibility Transformasi Konsep Sustainability 

Management dan Implementasi di Indonesia, (Bandung:Refika Aditama, 2009),hlm.1. 

 
8
 Undang- Undang Nomor 40 tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas, pasal 7 
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sekaligus melaksanakan program yang berdampak langsung terhadap upaya 

pemberdayaan sosial ekonomi masyarakat di lingkar tambang.
9
  

Perusahaan dan masyarakat yang bermukim disekitarnya merupakan 

dua komponen yang saling mempengaruhi. Aktivitas produksi perusahaan 

tidak dapat dipungkiri memiliki dampak terhadap masyarakat sekitar.  

Dalam perspektif lain, eksistensi perusahaan juga memunculkan 

berbagai dampak negatif, disamping juga memberikan manfaat bagi 

stakeholder, seperti: membuka lapangan kerja, membayar pajak, 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat sekitar, dan sejenisnya. Dampak 

negatif (negative externalities)perusahaan memunculkan degradasi 

lingkungan (pencemaran, tindakan kesewenangan, produk makanan haram, 

polusi udara, radiasi, peningkatan penyebaran virus, dan sejenisnya), yang 

berakhir pada munculnya masalah sosial dan politik.
10

 

Seperti yang terjadi pada masyarakat Desa Tebat Agung Kecamatan 

Rambang Dangku Kabupaten Muara Enim, dimana berdiri PT TeLPP yang 

bergerak di bidang produksi bubur kertas. Sejak perusahaan tersebut berdiri 

pada tahun 1997, telah banyak mendatangkan berbagai macam dampak bagi 

masyarakat sekitarnya, seperti dampak positif yang terjadi adanya 

pembangunan, baik pada infrastruktur jalan maupun pendidikan, 

pengembangan usaha kecil, membuka lapangan pekerjaan, pembangunan 

                                                           
9
 Wawancara dengan Saleh Hendra, kepala CSR PT TeLPP, di Sumatera Selatan, tanggal 

28 Oktober 2013. 

 
10

 Nor Hadi, Corporate Social Responsibility, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2011), hlm. 20. 
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fasilitas kesehatan, pemberian bantuan kepada masyarakat desa sekitar, 

seperti pemberian beasiswa kepada siswa yang kurang mampu dan 

berprestasi, pembuatan sumur air bersih, pemberian bibit tanaman, pemberian 

kemampuan seperti pelatihan untuk menigkatkan kemampuan masyarakat 

desa tersebut dan lain-lain.
11

 Sedangkan dampak negatifnya adalah terjadinya 

degradasi lingkungan, dengan adanya tempat pembuangan limbah dari 

aktivitas kegiatan produksi pabrik yang merugikan masyarakat dan juga 

ketimpangan sosial.
12

 Ketimpangan sosial yang terjadi seperti banyaknya 

perekrutan karyawan yang berasal dari daerah sekitar perusahaan yang 

kurang berpendidikan. Padahal banyak masyarakat yang berada jauh dari 

perusahaan  Dari dampak – dampak yang terjadi akibat aktivitas perusahaan 

inilah yang mendorong perusahaan untuk melaksanakan tanggung jawab 

sosialnya. 

PT TeLPP ini juga telah menerapkan safety first yaitu lebih 

mengutamakan keselamatan pekerjanya. Hal – hal semacam K3 atau 

keselamatan dan kesehatan kerja, jamsostek, CSR, dan lain-lain yang 

berhubungan dengan pelayanan sosial diatur oleh General Affair dan 

Community Affair Department. Didalam departmen ini  tidak ada jabatan 

sebagai pekerja sosial, namun ada peranan-peranan pekerjaan sosial dalam 

melaksanakan setiap tugas di dalamnya. Pekerja sosial disini dapat dikatakan 

                                                           
11

 E-bulletin TeLPP, Edisi XXI -201 

12
 Observasi yang dilakukan penulis di Desa Niru, Sumatera Selatan, 28 Oktober 2013. 
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sebagai suatu peran yang memberikan pelayanan sosial bagi karyawan baik 

kepada individu, keluarga, kelompok, ataupun masyarakat sekitar.
13

 

Menurut Edi Suharto, seseorang dapat dikatakan sebagai pekerja 

sosial apabila ia telah memiliki kerangka pengetahuan ( body of knowledge), 

kerangka keahlian (body of skills), dan kerangka nilai ( body of values) yang 

secara integratif membentuk profil dan pendekatan pekerjaan sosia yang 

menangani suatu permasalahan sosial demi mencapai tujuan kesejahteraan.
14

  

Demi melaksanakan tanggung jawab sosialnya, PT. TeLPP dominan 

melakukan pembangunan di daerah sekitaran perusahaan ini berdiri. 

Pembangunan – pembangunan yang dilakukan seperti perbaikan jalan, 

perbaikan sekolah, peningkatan mutu pendidikan, SDM dan agama. Dalam 

hal – hal tersebut terdapat keterlibatan pekerja sosial. Dari program-program 

CSR yang ada tersebut dan dari hasil pengamatan, maka penulis tertarik 

untuk melakukan penelitian ke perusahaan tersebut untuk melihat bagaimana 

pelaksanaan program CSR serta peranan pekerjaan sosial dalam pelaksanan 

program CSR tersebut terhadap masyarakat sekitar desa Niru, Muara Enim, 

Sumatera Selatan. 

Dari latar belakang diatas, penulis tertarik untuk mengetahui  

bagaimana aktivitas pelaksanaan Corporate Social Responsibility (CSR) yang 

ada di PT. Tanjungenim Lestari Pulp & Paper terhadap masyarakat Desa 

Tebat Agung, Muara Enim, Sumatera Selatan.  

 

                                                           
13

  Observasi yang dilakukan penulis di PT TeLPP, 28 Oktober 2013. 

 
14

  Edi Suharto, Pekerjaan Sosial di Dunia Industri,hlm.1. 
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C. Rumusan Masalah 

Dari permasalahan diatas, maka penulis mengambil rumusan 

masalah  yaitu bagaimana pelaksanaan program CSR di PT Tanjungenim 

Lestari Pulp & Paper?  

 

D. Tujuan Penelitian 

 Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah: Untuk 

mengetahui bagaimana pelaksanaan CSR di PT. Tanjungenim Lestari Pulp & 

Paper berkaitan dengan manajemen program, dan peranan pekerjaan sosial yang 

ada di perusahaan tersebut. 

 

E. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis : 

a. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran mengenai PT. 

Tanjungenim Lestari Pulp & Paper seperti apa, dan juga pelaksanaan 

program CSR nya seperti apa dalam hal manajemen yang dilakukan, 

Serta peranan-peranan pekerjaan sosial didalam program CSR 

tersebut dan dapat menambah pengetahuan khususnya bagi penulis 

dalam hal penelitian. 

b. Penelitian ini juga diharapkan dapat dijadikan bahan pertimbangan 

dan informasi bagi peneliti lain yang akan melakukan penelitian 

sejenis. 
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c. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran 

terkait dengan masalah CSR dan dapat dijadikan referensi dalam 

penelitian selanjutnya. 

2. Manfaat Praktis  

a. Dapat memberikan acuan terhadap perusahaan lain dalam 

pelaksanaan program CSR 

 

F. Tinjauan Pustaka 

Terdapat beberapa skripsi atau penelitian yang terkait dengan PT. 

Tanjungenim Lestari Pulp & Paper diantaranya penelitian yang dilakukan 

oleh  Evi Novianti (2005) Fakultas Keguruan Ilmu Pendidikan Universitas 

Sriwijaya yang berjudul Dampak PT Tanjungenim Lestari Terhadap Ekonomi 

Mayarakat.
15

 Skripsi ini menjelaskan tentang dampak PT Tanjungenim 

Lestari terhadap kehidupan sosial ekonomi masyarakat kecamatan Rambang 

Dangku. Dia mengambil kesimpulan bahwa dengan berdirinya PT. 

Tanjungenim Lestari setidaknya memberikan perubahan kehidupan sosial 

ekonomi pada masyarakat baik dampak yang bersifat positif maupun negatif. 

Karena dilihat dari sejak berdirinya sampai dengan sekarang telah 

menciptakan suatu aktivitas yang baru bagi masyarakat tersebut terutama 

masyarakat yang berada dekat daerah dengan pabrik, yaitu sekitar Rambang 

dangku. 

                                                           
15

 Evi Noviani, Dampak PT Tanjungenim Lestari Terhadap Ekonomi Masyarakat, skripsi 

tidak diterbitkan,(Palembang: Fakultas keguruan Ilmu Pendidikan Universitas Sriwijaya, 2005). 
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Kemudian skripsi yang ditulis oleh Tri Handika Arbenny, NIM 

07043102017, Jurusan Sosiologi Fakultas Ilmu Sosial dan Politik Universitas 

Sriwijaya dengan judul Pemberdayaan Masyarakat dikawasan Industri ( Studi 

pada Kawasan PT. Tanjungenim Lestari di Desa Banuayu Kecamatan 

Rambang Dangku Kabupaten Muara Enim). Skripsi ini lebih menjelaskan 

tentang pemberdayaan yang dilakukan oleh PT TeLPP di desa Banuayu 

kecamatan Rambang Dangku.  Dengan berbagai program yang sudah pada 

kebutuhan dasar masyarakat sekitarnya, seperti kebutuhan yang berbasis pada 

pertanian, pendidikan, ekonomi, peningkatan mutu sumber daya manusia 

(SDM) dan agama.
16

 

Selain itu juga penelitian lain yang terkait dengan Corporate Social 

Responsibility diantaranya penelitian yang dilakukan oleh Andik Heni 

Susanti, Fakultas Dakwah Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga 

Yogyakarta, 2008, yang berjudul Pelaksanaan Program Corporate Social 

Responcibility oleh PT. Sandang Nusantara Unit Patal Secang Magelang.
17

 

Skripsi ini menjelaskan tentang bagaimana pelaksanaan program CSR PT. 

Sandang Nusantara yang meliputi bidang pendidikan, kesehatan dan 

pembangunan. Dalam penelitian ini juga menjelaskan program-program CSR 

yang dimiliki oleh PT. Sandang Nusantara yang diberikan kepada 

                                                           
16

 Tri Handika Arbenny, Pemberdayaan Masyarakat dikawasan Industri ( Studi pada 

Kawasan PT. Tanjungenim Lestari di Desa Banuayu Kecamatan Rambang Dangku Kabupaten 

Muara Enim), skripsi tidak diterbitkan, (Palembang: Fakultas Sosial dan Politik Universitas 

Sriwijaya,2011). 

 

17
 Andik Heni Susanti, Pelaksanaan Program Corporate Social Responcibility oleh PT. 

Sandang Nusantara Unit Patal Secang Magelang, skripsi tidak diterbitkan, (Yogyakarta: Fakultas 

Dakwah universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2008). 
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karyawannya yang bekerja diperusahaan tersebut sebagai bukti tanggung 

jawab sosial perusahaan terhadap karyawannya. 

 Penelitian-penelitian sebelumnya diatas mempunyai kesamaan 

dengan penelitian yang akan dilakukan oleh penulis, yaitu sama-sama 

membahas PT. Tanjungenim Lestari dan juga CSR, namun perbedaannya 

penulis lebih kepada peran pekerja sosial di perusahaan tersebut terhadap 

pelaksanaan CSR. 

 

G. Landasan Teori 

Landasan teori adalah bagian penting dalam suatu penelitian, adapun 

guna dari landasan teori adalah agar penelitian dapat tepat sasaran dan efektif. 

Adapun beberapa landasan teori dalam penelitian ini seperti : 

1. CSR (Corporate Social Responsibility) 

a. Pengertian Corporate Social Responsibility  

    CSR merupakan bagian dari pelaksanaan tata kelola 

perusahaan yang baik(“GCG/ Good Corporate Governance” ).
18

 

CSR juga merupakan komitmen perusahaan atau dunia bisnis untuk 

berkontribusi dalam pengembangan ekonomi yang berkelanjutan 

dengan memperhatikan tanggung jawab sosial perusahaan dan 

menitikberatkan pada keseimbangan antara perhatian terhadap aspek 

ekonomis, sosial, dan lingkungan.
19

 Sedangkan Schermerhorn 

                                                           
18

 Eddy Kurnia, “Telkom Sukses Bersama Bangsa”, CSR Review Media for Business and 

Community Development, Vol III: 4(Januari, 2011), hlm.23. 

 
19

Hendrik Budi Untung, Corporate Social Responsibility, hlm. 1. 
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(1993) sebagaimana dikutip oleh Edi Suharto memberi definisi 

Tanggung jawab sosial perusahaan (CSR) sebagai suatu kepedulian 

organisasi bisnis untuk bertindak dengan cara-cara mereka sendiri 

dalam melayani kepentingan organisasi dan kepentingan publik 

eksternal. Secara konseptual, menurut Nuryana (2005 sebagaimana 

dikutip oleh Edi Suharto
20

 menjelaskan CSR adalah sebuah 

pendekatan dimana perusahaan mengintegrasikan kepedulian sosial 

dalam operasi bisnis mereka dan dalam interaksi mereka dengan 

para pemangku kepentingan (stakeholders) berdasarkan prinsip 

kesukarelaan dan kemitraan.  

b. Motif Corporate Social Responsibility 

  Kemampuan perusahaan untuk bersaing sangat tergantung 

pada keadaan lokasi dimana perusahaan itu beroperasi. Secara 

konseptual, CSR merupakan kepedulian perusahaan yang didasari 

tiga prinsip dasar yang dikenal dengan istilah triple bottom lines, 

yaitu 3p:
21

 

1. Profit. Perusahaan tetap harus berorientasi untuk mencari 

keuntungan ekonomi yang memungkinkan untuk terus 

beroperasi dan berkembang. 

2. People. Perusahaan harus memiliki kepedulian terhadap 

kesejahteraan manusia. 

                                                           
20

 Edi Suharto, Pekerjaan Sosial di Dunia Industri, hlm.102. 

21
 Ibid., hlm.107. 
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3. Plannet. Perusahaan peduli terhadap lingkungan hidup dan 

keberlanjutan keragaman hayati. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.1 

 Triple Bottom Lines Dalam Corporate Social Responsibility  

c. Hal yang memotivasi perusahaan melakukan CSR 

Saidi dan Abidin sebagaimana dikutip oleh Edi Suharto 

dalam bukunya Pekerjaan Sosial di Dunia Industri,  membuat 

matriks yang menggambarkan tiga tahap atau paradigma yang 

berbeda, diantaranya :
22

 

1. Corporate Charity, yakni dorongan amal berdasarakan 

motivasi keagamaan. 

2. Corporate Philanthropy, yakni dorongan kemanusiaan 

yang biasanya bersumber dari norma dan etika universal 

                                                           
22

 Ibid., hlm.108. 

Profit 
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Perusahaan) 

Plannet 
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untuk menolong sesama dan memperjuangkan kemerataan 

sosial. 

3. Corporate Citizenship, yakni motivasi kewargaan demi 

mewujudkan keadilan sosial berdasarkan prinsip 

keterlibatan sosial. 

Jika dipetakan, tampaklah bahwa spektrum paradigma ini 

terentang dari “sekedar menjalankan kewajiban” hingga “demi 

kepentingan bersama” atau dari “membantu dan beramal 

kepada sesama” menjadi “memberdayakan manusia”. 

Meskipun tidak selalu berlaku otomatis, pada umumnya 

perusahaan melakukan TSP didorong oleh motivasi karitatif 

kemudian kemanusiaan dan akhirnya kewargaan. 

 

Tabel 1.1 

Motivasi Tanggungjawab Sosial Perusahaan
23

 

Motivasi 

Tahapan/Paradigma 

Karitatif Filantropis Kewargaan 

Semangat/Prinsip Agama, 

Tradisi, Adat 

Norma, etika, dan 

hukum universal: 

redistribusi kekayaan 

Pencerahan diri 

dan rekonsiliasi 

dengan 

ketertiban sosial 

                                                           
23

 Ibid., hlm.109.  
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Misi Mengatasi 

masalah 

sesaat/saat itu 

Menolong sesama Mencari dan 

mengatai akar 

masalah : 

memberikan 

kotribusi kepada 

masyarakat 

Pengelolaan Jangka Pendek 

dan Parsial 

Terencana,terorganisasi, 

dan terprogram 

Terinternalisasi 

dalam kebijakan 

perusahaan 

Pengorganisasian  Kepanitiaan Yayasan/ dana abadi Professional : 

keterlibatan 

tenaga-tenaga 

ahli didalamnya 

Penerima Manfaat Orang Miskin Masyarakat Luas Masyarakat luas 

dan perusahaan 

Kontibusi  Hibah sosial Hibah pembangunan Hibah sosial 

maupun 

pembangunan 

dan keterlibatan 

sosial 

Inspirasi  Kewajiban  Kemanusiaan Kepentingan 

bersama 
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2. Manajemen Program 

  Manajemen ditinjau dari sudut etimologis berasal dari kata 

“manage” yang artinya mengemudikan, memerintah, memimpin atau dapat 

juga diartikan sebagai suatu pengurusan. Dalam hal ini dimaksudkan 

pengurusan atau pengaturan atau memimpin atau membimbing terhadap 

orang-orang lain(pihak lain) dalam rangka usaha mencapai suatu tujuan 

tertentu.
24

  

  Jadi, pada dasarnya manajemen dalam organisasi dapat 

didefinisikan sebagai proses kerja dari orang-orang untuk menentukan, 

menginterpretasikan dan mencapai tujuan-tujuan tertentu, dengan 

melaksanakan beberapa fungsi pokok dari manajemen. Beberapa fungsi 

pokok manajemen adalah sebagai berikut: 

a. Perencanaan (planning) 

b. Pengorganisasian (organizing) 

c. Penggerakan (actuating) 

d. Pengawasan (controlling) 

   Untuk lebih jelasnya mengenai pengertian proses manajemen, 

dapat dilihat  pada bagan berikut.
25

 

 

 

 

 

                                                           
24

 Abdulsyani, Manajemen Organisasi, (Jakarta: Bina Aksara, 1987), hlm. 1.  

25
 Ibid., hlm.7.  
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Bagan 1. Proses manajemen 

 

3. Peranan Pekerjaan sosial 

Menurut Person, Jorgenson dan Hernandes sebagaimana dikutip 

oleh Edi Suharto, ada beberapa peran dari pekerja sosial.
26

 Lima peran 

yang dapat dilakukan pekerja sosial diantaranya: 

a. Fasilitasi  

Peran sebagai fasilitator atau yang juga disebut dengan 

pemungkin. Menurut Barker sebagaimana dikutip Edi Suharto 

dalam strategi pembangunan kesejahteraan sosial, fasilitator adalah 

sebuah tanggung jawab untuk membantu klien agar mampu 

                                                           
26

 Edi Suharto, Membangun Masyarakat Memberdayakan Rakyat: Strategi Pembangunan 

Kesejahteraan Sosial, (Bandung: Refika Aditama, 2005), hlm.97.  

Manajemen 

Pengawasan Penggerakan Pengorganisasian Perencanaan 

Tujuan Organisasi 

Anggota Organisasi (bawahan) 
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menangani tekanan situasional dan transaksional. Strategi - strategi 

khusus agar mencapai tujuan tersebut diantaranya; memberikan 

harapan, pengurangan penolakan dan ambivalen, pengakuan serta 

pengaturan perasaan, mengidentifikasi dan mendorong kekuatan 

personal dan aset-aset sosial, pemilahan masalah menjadi beberapa 

bagian agar mudah dipecahkan, serta pemeliharaan sebuah fokus 

pada tujuan dan cara-cara pencapaiannya. 

b. Brokerisasi 

Peranan broker dalam hal ini adalah mencakup pada 

menghubungkan klien dengan barang-barang dan pelayanan serta 

mengontrol kualitas dari barang dan pelayanan tersebut. Dalam 

melakukan pendampingan ada tiga prinsip dalam menjalankan 

perannya sebagai broker yaitu; 

1. Mengidentifikasi dan melokalisir sumber- sumber 

kemanusiaan yang tepat;  

2. Menghubungkan konsumen dengan sumber secara teratur;  

3. Mengevaluasi efektifitas sumber dalam kaitannya dengan 

kebutuhan klien. 

c. Mediasi 

Peran pekerja sosial sebagai penengah apabila terdapat 

perbedaan yang mencolok dan mengarah pada konflik. Upaya yang 

dilakukan sebagai mediator mengarah pada win-win solution atau 

solusi menang-menang. 
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 Menurut Compton dan Galaway sebagaimana dikutip Lessy, ada 

beberapa keterampilan yang dapat dilakukan pekerja sosial dalam 

menjalankan perannya sebagai mediator, yaitu; 

1. Mencari kesamaan antara pihak yang berkonflik; 

2. Membantu setiap pihak supaya mengakui legitimasi dari 

pihak lain;  

3. Membantu pihak – pihak yang bertikai dalam 

mengidentifikasi kepentingan bersama;   

4. Menghindari keadaan yang mengarah pada munculnya 

kondisi menang kalah;   

5. Memfasilitasi komunikasi dengan cara mendorong mereka 

supaya mau berbicara satu sama lain.
27

 

d. Pembela/ advokasi 

Peran pembela dibagi menjadi dua yaitu: advokasi kasus 

dan advokasi kausal. Advokasi kasus dilakukan jika pekerja sosial 

melakukan pembelaan terhadap individu dari klien. Sedangkan 

advokasi kausal dilakukan dalam sekelompok anggota masyarakat. 

e. Pelindung 

Dalam melakukan perlindungan pekerja sosial bertindak 

pada kepentingan korban, calon korban, dan populasi yang 

beresiko lainnya. Tugas dan peran pelindung meliputi:  

                                                           
27

 Zulkipli Lessy, Keadilan Sosial dan Kesejahteraan Sosial Dalam Islam: Peran Pekerja 

Sosial dalam Mewujudkan Keadilan dan Keadilan Sosial, dalam M.Fajrul Munawir dkk (ed). 

Model – Model Kesejahteraan Sosial Islam: Perspektif Normatif dan Praktis, (Yogyakarta: PMI 

Fakultas Dakwah UIN Sunan Kalijaga dan IISEP CIDA, 2007), hlm.115.  
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1. Penentuan siapa klien dari pekerja sosial yang utama,   

2. Menjamin tindakan yang dilakukan sesuai dengan proses 

perlindungan,  

3. Berkomunikasi dengan semua pihak yang terpengaruh pada 

tindakan yang sesuai dengan tanggung jawab etis, legal, dan 

rasional praktek pekerja sosial. 

 

H. Metode Penelitian 

  Penelitian ini menggunakan metode penelitian dengan jenis penelitian 

kualitatif, prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif, yaitu untuk 

memberikan gambaran tentang sesuatu hal. Dalam hal ini untuk memberikan 

gambaran mengenai aktivitas pelaksanaan CSR yang ada di PT. Tanjung 

Enim Lestari Pulp & Paper yang berada di Desa Tebat Agung, Sumatera 

Selatan serta manajemen program dan peranan pekerjaan sosial dalam 

pelaksanaan program CSR tersebut. 

1. Jenis penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 

penelitian lapangan (field research), Penelitian lapangan dimaksudkan 

untuk memperoleh data yang berhubungan dengan objek penelitian itu 

sendiri. Dalam hal ini penelitian dilakukan di PT. Tanjungenim Lestari 

Pulp & Paper di Desa Tebat Agung, Sumatera Selatan. 

2. Subyek dan Obyek Penelitian 
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Yang dimaksud subyek penelitian adalah pihak-pihak yang 

menjadi sumber data yang dibutuhkan dalam penelitian, dalam hal ini 

adalah masyarakat sekitar perusahaan PT. TeLPP, karyawan yang ada 

di PT. Tanjungenim Lestari Pulp & Paper dan CSR PT. Tanjungenim 

Lestari Pulp & Paper. Sedangkan obyek penelitian disini yaitu 

aktivitas pelaksanaan program CSR PT TeLPP. 

3. Sifat penelitian 

Penelitian ini termasuk analisis data kualitatif, yang 

menggambarkan dan meringkas kumpulan kata-kata yang dihasilkan 

oleh data interview dan observasi langsung di  perusahaan PT. 

Tanjungenim Lestari Pulp & Paper di desa Tebat Agung, Muara Enim, 

Sumatera Selatan. 

4. Pengumpulan data 

Pengumpulan data yaitu suatu teknik tahapan dalam 

pengumpulan data, baik data yang tertulis maupun data yang tidak 

tertulis yang dapat dipertanggungjawabkan. Pengumpulan data yang 

digunakan dalam penelitian ini yaitu: 

a. Data Primer 

Data primer adalah data yang diperoleh secara langsung 

dari narasumber, dari pengamatan, dan catatan. Dalam 

penelitian ini data primer merupakan data utama yang berkaitan 

dengan CSR di PT. Tanjungenim Lestari Pulp & Paper. Data 

tersebut diperoleh dari: 



25 

 

 

 

1. Wawancara atau interview 

  Wawancara adalah metode pengumpulan data untuk 

tujuan penelitian dengan cara Tanya jawab, sambil bertatap 

muka antara penanya dan penjawab.
28

 Tujuan penulis 

menggunakan metode ini yaitu untuk memperoleh data 

secara jelas dan konkrit tentang pelaksanaan CSR di PT. 

Tanjungenim Lestari Pulp & Paper. Dalam pelaksanaannya 

wawancara dilakukan kepada staff CSR, pegawai-pegawai 

PT TeLPP, serta masyarakat yang berada di lingkungan PT 

TeLPP khususnya di Desa Tebat Agung.  

2. Observasi Langsung 

   Observasi langsung adalah suatu teknik atau cara 

mengumpulkan data dengan jalan mengadakan pengamatan 

terhadap kegiatan yang sedang berlangsung.
29

 Dalam hal 

ini, penulis melakukan observasi secara langsung untuk 

melihat keadaan yang terjadi di perusahaan serta sekitar 

perusahaan. Dan untuk mengetahui hal – hal apa saja yang 

telah dilakukan PT TeLPP kepada masyarakat sekitarnya 

sebagai bentuk tanggung jawab sosial perusahaan. 

                                                           
28

  Sutrisno Hadi, Metodologi Research jilid 1, (Yogyakarta: Andi Ofset,1989),hlm. 4. 

 

29
 Nana Syaodih Sukmadinata, Penelitian Pendidikan, (Bandung:Rosdakarya,2006),hlm. 

220. 
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Program-program yang telah dilakukan diantaranya 

bantuan pembangunan, pelatihan kerja, pengembangan 

usaha kecil, program air bersih, dan lain-lain. 

b. Data sekunder 

Data sekunder adalah data yang didapat dari buku serta 

materi tertulis yang relevan dengan tujuan penelitian. Dalam 

penelitian ini, data sekunder merupakan data yang diperoleh 

melalui studi kepustakaan baik berupa dokumen atau arsip-arsip 

tertulis lainnya seperti brosur, jurnal, surat kabar serta foto-foto 

kegiatan. 

5. Analisis data 

    Data yang telah terkumpul dianalisis dan dituangkan dalam 

bentuk laporan lapangan. Analisis data merupakan upaya mencari dan 

menata secara sistematis catatan hasil wawancara atau lainnya untuk 

meningkatkan pemahaman penulis tentang kasus yang diteliti dan 

menyajikan sebagai temuan bagi orang lain. 

 Teknik analisis data dalam penelitian ini yaitu: 

1) Reduksi data 

    Reduksi data merupakan proses pemilihan, pemusatan, 

perhatian pada penyederhanaan data dari semua data yang sudah 

didapat. Setelah itu data yang tidak diperlukan kemudian disisihkan 

dan data-data yang penting untuk penelitian dikumpulkan menjadi satu 

dan diklasifikasikan menjadi lebih spesifik. Dengan kata lain, reduksi 
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data adalah proses penyederhanaan data dan memilih hal-hal pokok 

yang sesuai dengan proses penelitian. 

2) Pengorganisasian data 

 Pengorganisasian data adalah proses mengumpulkan informasi 

yang berkaitan dengan tema-tema atau pokok bahasan tertentu dan 

menyajikan hasilnya dalam teks. Data-data tersebut kemudian dipilah-

pilah dan disortir menurut kelompoknya dan disusun dengan kategori 

yang sejenis untuk ditampilkan agar selaras dengan permasalahan 

yang dihadapi. 

3) Interpretasi data 

 Interpretasi data atau pengumpulan data yaitu menentukan 

pola-pola, kecenderungan dan penjelasan yang dapat menghasilkan 

kesimpulan yang dapat diuji lebih lanjut dan disajikan dalam 

pernyataan atau kesimpulan dalam bahasa yang deskriptif. 

 

I. Sistematika Pembahasan 

Untuk mempermudah penulis dalam mendapatkan gambaran 

tentang bahasan yang dilakukan dalam penelitian ini, maka penulis akan 

menggunakan sistematika pembahan skripsi ini terdiri dalam empat bab. 

Bab pertama, merupakan pendahuluan yang isinya memaparkan 

pembahasan judul, latar belakang, rumusan masalah, tujuan 

penelitian,manfaat penelitian, tinjauan pustaka, landasan teori, metode 
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penelitian dan sistematika pembahasan. Tujuannya adalah memberikan 

gambaran yang jelas tentang isi dari karya tulis ilmiah ini. 

Bab kedua, merupakan paparan hasil penelitian yang berupa 

gambaran umum wilayah, PT Tanjungenim Lestari Pulp & Paper yang 

berisikan identitas perusahaan, sejarah berdirinya, visi misi, kedudukan, tugas 

pokok, struktur organisasi, CSR, program CSR, mitra serta wilayah 

pemberdayaan. 

Bab tiga, pembahasan mengenai jawaban dari rumusan masalah 

berdasarkan hasil penelitian tentang manajemen program Corporate Social 

Responsibility (CSR) serta peranan pekerjaan sosial dalam pelaksanaan 

program CSR tersebut di perusahaan PT. Tanjung Enim Lestari Pulp and 

Paper (PT. TEL) terhadap masyarakat sekitar Di desa Tebat Agung, Sumatera 

Selatan. 

Bab empat, penutup dari karya tulis ilmiah yang ditulis oleh 

penulis yang berisi kesimpulan dan saran-saran. Kesimpulan disini adalah 

jawaban atas pertanyaan yang telah diajukan pada bagian rumusan masalah 

serta bukan semata-mata ringkasan dari keseluruhan pembahasan 

sebelumnya. 
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BAB IV 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. KESIMPULAN 

Kesimpulan yang diambil dari penelitian ini adalah, melihat pada 

tata pelaksanaan program CSR PT TeLPP sebagai bentuk tanggung jawab 

perusahaan terhadap masyarakat sekitar khususnya Desa Tebat Agung 

sudah berjalan dengan baik.  Hal ini terlihat dengan banyaknya program-

program pemberdayaan yang telah dilaksanakan oleh CSR PT.TeLPP 

untuk masyarakat sekitar (Desa Tebat Agung) dari segi pendidikan, 

kesehatan, lingkungan, sosial, dan lain-lain . dimana program-program 

yang telah dilaksanakan tersebut telah mengacu kepada kebutuhan dasar 

masyarakat desa yang diketahui dari rapat yang dilaksanakan setiap 6 

bulan sekali yang didatangi oleh para tokoh desa dan sebagian masyarakat. 

Yang menjadi kendala dalam pelaksanaan program-program tersebut 

seperti yang dijelaskan oleh kepala CSR PT TeLPP  dalam wawancaranya 

yaitu menjadikan masyarakat untuk berubah itu memang tidak mudah, apa 

yang dipastikan akan berjalan lancar ternyata tidak sesuai yang 

diharapkan, dan apa yang terkadang diberikan belum memuaskan bagi 

masyarakat. Unsur ketergantungan masyarakat masih banyak dominan 

karena ketergantungan masyarakat terhadap perusahaan semakin besar, 

dalam artian masyarakat masih banyak menerima dari perusahaan. Hal ini 

merupakan sebuah tantangan bagi perusahaan dalam melaksanakan 

program-program CSR. Walaupun sepertinya program yang telah 
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dilaksanakan tersebut telah berhasil dan berjalan dengan baik, namun 

kenyataannya masih banyak terdapat kelemahan didalamnya yaitu seperti 

program-program tersebut tidak berjalan sesuai target yang ingin dicapai 

PT TeLPP. Sebagai contoh program penyuluhan tanaman karet, dimana 

program ini tidak berjalan seperti apa yang telah ditargetkan PT TeLPP 

karena kurang partisipasi masyarakat untuk mengikuti penyuluhan tersebut 

serta masyarakat masih memegang teguh dan memakai cara-cara 

tradisional dalam pengolahan pertanian. Hal ini tentu saja memberatkan 

pelaksanaan program CSR PT TeLPP yang tidak berjalan sesuai target 

padahal dalam rancangan pelaksanaan program tersebut target yang ingin 

dicapai yaitu ingin meningkatkan produksi perkebunan karet masyarakat 

desa. Selain itu juga masyarakat masih bersifat tertutup dalam menerima 

informasi dari luar yang bersifat ilmu pengetahuan, yang menyebabkan 

rendahnya pengetahuan dalam pengolahan tanaman dan hanya ingin 

mengambil pupuk yang diberikan pihak perusahaan saja. 

Masyarakat disini dituntut berperan aktif dalam menjalankan suatu 

program, sedangkan pihak CSR PT TeLPP hanya sebagai fasilitator 

ataupun mediator saja. Tetapi yang terjadi pada masyarakat desa Tebat 

Agung adalah mereka hanya ingin menerima suatu fasilitas dari 

perusahaan tanpa harus bersusah payah ikut berpartisipasi dalam 

menjalankan program-program CSR. Pada kasus seperti ini harusnya 

pihak CSR PT TeLPP lebih mencari cara untuk meningkatkan partisipasi 

masyarakat dalam mengikuti program-program yang dilaksanakan.  CSR 
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PT TeLPP juga harus segera mengevaluasi program-program CSR baik 

program di bidang pertanian, kesehatan, sosial dan infrastruktur, 

lingkungan dan pengembangan mutu SDM dan SDA. Seharusnya CSR PT 

TeLPP lebih memperbanyak lagi variasi dari jenis program yang akan 

dikeluarkan, lebih fokus dalam program pemberdayaan yang sangat 

dibutuhkan masyarakat dan sesuai dengan potensi yang dimiliki di  Desa 

Tebat Agung tersebut. Dengan evaluasi tersebut diharapkan juga dapat 

menimbulkan minat masyarakat untuk lebih mendukung dan berpartisipasi 

sepenuhnya dalam pelaksanaan program CSR selanjutnya.      

Peranan-peranan pekerjaan sosial dalam pelaksanaan program-

program CSR pun tidak dapat dipungkiri jelas ada. Dalam setiap program 

yang dilakukan terdapat peranan pekerjaan sosial seperti fasilitator, 

mediator, dan lain-lain.  

B. SARAN 

Begitu banyaknya program CSR yang dilakukan PT TeLPP, dalam 

program tersebut terdapat peranan-peranan pekerjaan sosial yang sudah 

dijalankan oleh staf tetapi tidak seorang pekerja sosial.  Disini perlu 

adanya seorang / tim pekerja sosial di dalam perusahaan ini untuk lebih 

fokus dalam membantu dan membedakan tugas-tugas yang ada di bawah 

divisi administrasi untuk melaksanakan program-program CSR, yang 

program-program CSR tersebut bertumpu pada kebutuhan masyarakat 

yang mana pekerja sosial dengan disiplin ilmunya dan keahliannya akan 

bisa melakukan assesmen makro karena tidak dapat dipungkiri dalam 
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setiap program yang dilakukan pasti terdapat peranan pekerjaan sosialnya 

seperti sebagai fasilitator, mediator, dan lain-lain. Maka dari itu, di 

perusahaan ini penulis sarankan agar peran sebagai pekerja sosial yang 

menjalankan peranan-peranan pekerjaan sosial tersebut agar segera ada 

dalam personalia. 

Selain itu, mengenai fasilitas yang telah dibuat CSR PT TeLPP 

agar fasilitas tersebut mudah diakses masyarakat umum sehingga dapat 

dimanfaatkan masyarakat dengan tepat dan juga membantu kemudahan 

masyarakat. Pihak PT TeLPP sebaiknya tidak membeda-bedakan 

pelayanan yang diberikan terhadap masyarakat dengan pelayanan yang 

diberikan kepada pegawai perusahaan. 

Kemudian saran penulis untuk masyarakat  Desa Tebat Agung 

hendaknya lebih berpartisipasi dan tidak menutup mata dengan 

pengetahuan baru yang telah diajarkan dalam pelaksanaan program yang 

telah dikeluarkan PT TeLPP. Kepala desa Tebat Agung juga seharusnya 

lebih banyak membantu dan mendukung pelaksanaan program yang 

dikeluarkan dengan cara memberikan informasi kepada masyarakatnya 

secara lebih mendalam sehingga masyarakat mengerti apa yang menjadi 

tujuan dalam program yang dikeluarkan PT TeLPP tersebut. 
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Lampiran 1 

INTERVIEW GUIDE 

Untuk karyawan PT TeLPP 

1. Bagaimana perkembangan PT TeLPP sejak pertama kali berdiri hingga saat ini? 

Apa profil, tujuan, visi misi perusahaan? 

2. Berapa jumlah karyawan/ SDM yang dimiliki PT TELPP  dalam struktur 

keorganisasiannya? 

3. Bagaimana hubungan PT TeLPP dengan masyarakat sekitar? 

4. Apa arti tanggung jawab sosial perusahaan bagi PT TeLPP? 

5. Apa yang mendasari PT TeLPP melaksanakan CSR? 

6. Seberapa penting program CSR bagi PT TeLPP? 

7. Bagaimana bentuk pelaksanaan CSR yang dilakukan PT TeLPP? 

8. Siapa saja yang menjadi sasaran atau objek dari program CSR? 

9. Bagaimana konsep CSR terhadap pemberdayaan masyarakat sekitar? 

10. Bagaimana keberadaan PT TeLPP ditengah masyarakat? Apakah awalnya 

masyarakat menolak atau menerima? 

11. Saat ini, sejauh mana hasil yang dicapai dari program CSR? Apakah sudah 

berhasil? Tolak ukurnya apa? 

12. Adakah kendala yang dihadapi petugas CSR dalam melaksanakan program 

pemberdayaan tersebut? Jika ada, apa saja kendala-kendalanya? 
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Untuk masyarakat 

1. Apakah benar PT TeLPP memberikan bantuan program untuk 

pemberdayaan di Desa Tebat Agung? Bantuan apa saja yang telah 

diberikan? 

2. Apakah pernah PT TeLPP mengadakan kegiatan pengobatan gratis untuk 

masyarakat Desa Tebat Agung? 

3. Apakah ada PT TeLPP memberikan sumur gali kepada Desa Tebat 

Agung? Kalau ada berapa unit? 

4. Apakah PT TeLPP pernah memberikan pinjaman modal usaha? Apakah 

anda sangat terbantu dengan program tersebut? 

5. Bagaimana caranya meminta bantuan modalusaha kepada PT TeLPP? 

6. Apakah anda merasa terbantu dengan program pemberian modal usaha? 

7. Apakah PT TeLPP mengeluarkan program-program pertanian? Apakah 

program tersebut tepat sasaran? 

8. Apakah PT TeLPP pernah mengadakan semacam pelatihan kepada 

masyarakat? Kalau iya, pelatihan apa saja yang telah dilaksanakan? 

9. Pernahkah PT TeLPP mengeluarkan program pengobatan gratis di Desa 

Tebat Agung? Jika ada tolong dijelaskan? 

10. Apakah ada program pemberdayaan berbasis agama yang dicanangkan PT 

TeLPP untuk masyarakat Desa Tebat Agung ? kalau iya, apakah 

masyarakat sangat terbantu dengan adanya program ini? 
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11. Apakah ada penyemprotan nyamuk demam berdarah yang dilakukan PT 

TeLPP? 

12. Apakah pernah PT TeLPP mengadakan penyuluhan? Jika ada, apa yang 

dirasakan setelah penyuluhan tersebut? 



 

Lampiran 2 

 

Kegiatan CSR PT TeLPP 

1. Bidang pendidikan 

          

Penyerahan Bantuan Perlengkapan Sekolah untuk Siswa SD sd SMA yang berasal dari desa-desa 

sekitar PT.TeL PP   

        

Penerima Beasiswa ATPK                                                Pengembangan Pendidikan TPA  

         

Pelatihan Guru TPA (Taman Pendidikan Al Quran) Desa-Desa Sekitar PT. TeL PP 



2. Bidang ekonomi 

         

Pengembangan Usaha Pangkas Rambut  “Lestari Barber” 

        

Bantuan Pengembangan Usaha Bengkel motor yang sebelumnya telah diberi pelatihan dan sekarang 

bengkel milik sendiri 

       

Pengembangan usaha pijat urut sehat tunanetra yang difasilitasi PT TeLPP 



      

Pembinaan dan Pengembangan Usaha Rumah Tangga “Kripik Larasati”. 

      

Pengembangan Perikanan di Desa Tebat Agung 

3. Bidang sosial dan infrastruktur 

       

Bantuan pembangunan masjid dan musholla di Desa Tebat Agung 



         

Bantuan Pembangunan Air Bersih dan pipanisasi untuk 25 KK Masyarakat. 

           

Bantuan Pembangunan Sumur 

4. Bidang kesehatan 

     

Kegiatan fogging masal yang diadakan di Kecamatan Rambang Dangku 

 



    
Kegiatan Donor Darah kerjasama CSR PT. TEL PP dengan Serikat Pekerja PT. TeL PP 

      

Pembangunan sumur gali untuk air bersih 

    

Dukungan Pelaksanaan Pelayanan Operasi Katarak di Puskesmas Tebat Agung, 02 Oktober 2013 
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